FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 
Nomor: 35 Tahun 2013 
Tentang 

REKAYASA GENETIKA DAN PRODUKNYA 


Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah : 

MENIMBANG : a. bahwa salah satu hasil kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi adalah teknologi rekayasa genetika; 

b. bahwa masyarakat senantiasa mengharapkan penjelasan hukum 
Islam tentang praktek rekayasa genetika serta pemanfaatan 
produk yang dihasilkannya; 

c. bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan fatwa 
tentang rekayasa genetika dan produknya guna dijadikan 
pedoman. 


MENGINGAT : 1. Al-Quran : 

ejUV dllj ^ (jl Uaj ellljLaidl Uo 

"Dan Dia menundukkan untuk kamu apa yang ada di 
langit dan apa yang ada di bumi semuanya (sebagai 
rahmat) dari-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
kaum yang berfikir" (QS. al-Jatsiyah [45]: 13). 


(J£ dlljj 4_j olxs fLaidl (jxs 

(jx> 1 " '' '5 j (Jijll (j aj LSI jya tik 4ia 1 y. 

^«jt lil ojxsJ ^1 Ijjlajl aA inia JJC. j tg.jjj.jx> (jCa^llj _ l' V- 1 

f <j4 U 

“Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu 
Kami tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh- 
tumbuhan maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu 
tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman 
yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang 
korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan 
kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun 
dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. 
Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan 
(perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada 
yang demi ki an itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
orang-orang yang beriman. (QS. Al-An’am[6]: 99) 
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4£! tajSa-a ^ j)jll j (JiLllj t “ 'kijyui jjC. j i ^ W\jyua i ' 1 tlijt (_$A\ j 
^ajJ <ak. Ijjlj _^alit 13 ! ej-oJ (j-a ljl£ Aj LLLa jJC.j t g jl > a* « (jLa^llj (jjJJ^llj 
ijjajjouJ! - . j V 4 ! 1 j 3 jjoij Vj ; J'! ■ ^ ^ 

“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang 
berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon korma, 
tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun 
dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak 
sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam- 
macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di 
hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir 
miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih- 
lebihan. (QS. Al- An’am[6]: 141) 


1-jUlVl J°J1 pUV jUillj Jjfil Ul^Ij o±jl\j pljUaUl jll ^ ‘a! 

pIjLalul! (jla. jjjjSaljj (J&j bj*3j LaLja 41! jjiSl 

jlil! l_i!3c. Uii dll! - ’u .. bUaU !3 a cjsli. U Ujj 
“S esungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan 
silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda 
bagi orang-orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang 
mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 
keadan berbaring dan mereka mem ik irkan tentang 
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan 
kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, 
Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa 
neraka. (QS. Ali Tmran [ 3 ]: 190 - 191 ) 


J J LjjJIjli ! « CjIjaj Aj fLa f Lalui! qa jjjjl AJll £ji jj jdl 

(jiiUl) (j»aj i_tu!jcj ( flVAa (juauj jik JUl4! 

j) f 14*1) oJl jC- ya Ail! Lu! LlllS AjIjII t flfAa ^UuOlj i_i!jll!j 

ju> 4ll 

“Tidakkah kamu melihat bahwasanya Allah menurunkan 
hujan dari langit lalu Kami hasilkan dengan hujan itu buah- 
buahan yang beraneka macam jenisnya. Dan di antara 
gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan merah yang 
beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang hitam 
pekat”. “Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang- 
binatang melata dan binatang-binatang ternak ada yang 
bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya 
yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, 
hanyalah ulamal259. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa 
lagi Maha Pengampun. (QS. Faathir [35]: 27 - 28) 


2. Hadis Rasulullah SAW, antara lain: 

j ^ ■! «I! c. d. . & a i!r. 411 41! ‘(JLs (jLalL y^~ 

Laj (AjIjS 41! La AjL£ 41! (Jkt La (JUkJI" ifljiltj 

(_jjl^)jlallj f.5! -a II J (jigJ.il! J AaLa (jjl oljj) "4t Isc. La^a j$2 AjC. ."5. n 

(^iajUlj 

“ Salman al-Farisi berkata: Rasulullah SAW ditanya tentang 
minyak samin, keju dan bulu, beliau bersabda: halal adalah 
apa yang dihalalkan Allah dalam KitabNya, haram adalah apa 
yang diharamkanNya dalam KitabNya, sedang yang tidak 
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MEMPERHATIKAN : 


disebut dalam keduanya maka ditolehkan" HR. Ibnu Majah, al- 
Baihaqi, al-Hakim, at-Thabrani, dan at-Tirmidzi 


fjSU JA jdjJJ 4-Jc. dll (Jjjjij u' ^ LS^J U“^ (j*- 

La "lipj l^«J " ' ■ ;Jla 4^1-aJ _jl; Jlas 

(jj! j ^luui elju) j O jj-gL (Jel : JIS „liSj liS cJa : l jlS ?^A.Vl 

. ((jUa. (jjlj UsjJi. 

Dari Anas ra bahwa Rasulullah saw bertemu dengan 
sekolompok orang yang sedang melakukan pembenihan kurma 
lantas nabi saw bersabda: “Seandainya jika tidak kalian 
lakukan (apa yang sekarang kamu lakukan ) mungkin lebih baik 
hasilnya, dan kemudian ( saat panen) keluar kurma dengan 
kualitas jelek. Nabi saw kemudian bertemu kembali dengan 
menreka seraya bertanya: “Bagaimana kondisi panenan 
kurmamu? Para sahabat tersebut berkata begini dan begitu. 
Rasul pun bersabda: “Kalian lebih tahu tentang urusan dunia 
kalian ” (HR. Muslim, Ibn Khuzaimah, dan Ibn Hibban) 

ol jj) Uj U j 4-ilc. 4_I]l a! 1| [Jla (Jls (jjl (j C. 

(<^La (jjlj tdlLoj 

D ari Ibnu Abbas RA, ia berkata: “Rasulullah SA W bersabda: 
Tidak boleh membahayakan/merugikan orang lain dan tidak 
boleh (pula) membalas bahaya (kerugian yang ditimbulkan 
oleh orang lain) dengan bahaya (perbuatan yang 
merugikannya). ” (HR. Ahmad, Malik, dan Ibn Majah) 

3. Qaidah fiqhiyyah 


■LkUUI gi (JLatl! 

“Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh/mubah ” 

0 jLjdl Ayf]\\ fllulVl (Jj-aVl 

"Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan 
hukum asal sesuatu yang berbahaya adalah haram". 


J y* * (JJj ^d do (Jj-aVl 

"Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama tidak ada 
dalil muktabar yang mengharamkanya. " 

“(Hukum) Segala sesuatu tergantung pada tujuannya ” 

wLu?ULoJ| ^JJ 

“Pada wasilah (hukumnya) sebagaimana hukum pada yang 
ditujunya ” 


“Bahaya harus dihilangkan ” 


Iff j J^)\ 


1. Penjelasan Dr. Agus Pakpahan APU, Ketua Komisi Keamanan 
Hayati Produk Rekayasa Genetika, dan Dr. Bambang 
Purwantara, DVM, MSc., Direktur SEAMEO BIOTROP, 
Anggota Komisi Keamanan Hayati Produk Rekayasa Genetika, 
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MENETAPKAN 

Pertama 


Kedua 


yang pada intinya menerangkan soal proses rekayasa genetika, 
prakteknya, pengembangannya, serta pemanfaatannya untuk 
kepentingan kemanusiaan dan kemungkinan dampak yang 
ditimbulkannya; 

2. Keterangan dan Penjelasan dari LPPOM MUI yang disampaikan 
oleh Dr. Mulyorini Rahayuningsih, Kepala Bidang Auditing 
LPPOM MUI mengenai pemanfaatan produk rekayasa genetika 
dalam produk pangan; 

2. Fatwa Musyawarah Nasional VI Majelis Ulama Indonesia di 
Jakarta Nomor: 3/Munas VI/M U 1/2000 Tentang Kloning; 

3. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam Sidang 
Komisi Fatwa MUI pada tanggal 19 Juli dan 3 Agustus 2013. 

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT 

MEMUTUSKAN 

: FATWA TENTANG REKAYASA GENETIKA DAN 

PRODUKNYA 

: Ketentuan Umum 

Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan : 

1. Gen atau DNA (Deoxyribose Nucleac Acid) adalah 
Substansi pembawa sifat menurun dari sel ke sel, dan generasi 
ke generasi, yang terletak di dalam kromosom, yang memiliki 
sifat antara lain sebagai materi tersendiri yang terdapat dalam 
kromosom, mengandung informasi genetika, dapat menentukan 
sifat-sifat dari suatu individu, dan dapat menduplikasi diri pada 
peristiwa pembelahan sel. 

2. Rekayasa Genetika adalah penerapan genetika untuk 
kepentingan manusia, yakni penerapan teknik-teknik biologi 
molekular untuk mengubah susunan genetik dalam kromosom 
atau mengubah sistem ekspresi genetik yang diarahkan pada 
kemanfaatan tertentu, yang obyeknya mencakup hampir semua 
golongan organisme, mulai dari bakteri, fungi, hewan tingkat 
rendah, hewan tingkat tinggi, hingga tumbuh-tumbuhan. 

: Ketentuan Hukum 

1. Melakukan rekayasa genetika terhadap hewan, tumbuh- 
tumbuhan dan mikroba (jasad renik) adalah mubah (boleh), 
dengan syarat : 

a. dilakukan untuk kemaslahatan (bermanfaat); 

b. tidak membahayakan (tidak menimbulkan mudharat), baik 
pada manusia maupun lingkungan; dan 

c. tidak menggunakan gen atau bagian lain yang berasal dari 
tubuh manusia. 

2. Tumbuh-tumbuhan hasil rekayasa genetika adalah halal dan 
boleh digunakan, dengan syarat : 

a. bermanfaat; dan 

b. tidak membahayakan 

3. Hewan hasil rekayasa genetika adalah halal, dengan syarat : 
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a. Hewannya termasuk dalam kategori ma ’kul al-lahm (jenis 
hewan yang dagingnya halal dikonsumsi) 

b. bermanfaat; dan 

c. tidak membahayakan 

4. Produk hasil rekayasa genetika pada produk pangan, obat- 
obatan, dan kosmetika adalah halal dengan syarat : 

a. bermanfaat 

b. tidak membahayakan; dan 

c. sumber asal gen pada produk rekayasa genetika bukan 
berasal dari yang haram. 

Ketiga : Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan 
jika di kemudian hari ternyata dibutuhkan perbaikan, akan 
diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya. 

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat 
mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk 
menyebarluaskan fatwa ini. 


Ditetapkan di : Jakarta 
Pada tanggal : 25 Ramadhan 1434 H 
3 Agustus 2013 M 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 
KOMISI FATWA 


Ketua 


Sekretaris 


PROF. DR. H. HASANUDDIN AF, MA DR. HM. ASRORUN NI’ AM SHOLEH, MA 
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